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BAB 4 
 

 

PEMBEBASAN 
Ketika Allah membebaskan umat -Nya dari perbudakan, Dia menyatakan bahwa 

Dialah satu-satunya Tuhan. Pada tulah kesepuluh, satu -satunya jalan untuk 

menghindari kematian memberi petunjuk mengenai pembebasan di masa depan 

bagi dunia yang terbelenggu dalam dosa dan maut.  

 

 

 

Musa Lahir:  

Seiring berjalannya waktu, Ishak, anak Abraham, memiliki seorang putra bernama Yakub. 

Ketika dewasa, Allah memberi Yakub nama baru, yaitu Israel. Israel memiliki dua belas anak, 

dan dari keluarga inilah berkembang apa yang kemudian dikenal sebagai dua bela s suku 

Israel. 

Ketika kelaparan melanda negeri Kanaan, mereka pergi dan menetap di Mesir. Di sana, 

keturunan Israel tinggal sebagai orang asing di negeri yang bukan milik mereka, dan jumlah 

mereka terus bertambah.  

Seiring waktu, seorang Firaun baru yang memerintah Mesir menjadi takut karena bangsa 

Israel semakin banyak dan berpotensi menjadi kuat. Karena itu, mereka dijadikan budak  

(Keluaran 1:1 -14).  Dalam upaya menekan pertumbuhan mereka, Firaun memerintahkan agar 

setiap bayi laki -laki Israel dibuang ke Sungai Nil (Keluaran 1:22 ). 

Di tengah situasi yang genting ini, lahirlah seorang bayi bernama Musa dari keluarga Israel 

(Keluaran 2:1 -2).  Melalui rangkaian peristiwa yang menunjukkan pemeliharaan Allah, hidup 

Musa dilindungi, bahkan dia diangkat menjadi anak oleh putri Firaun (Keluaran 2:3 -10). 

 

Mesir Menyembah Banyak Dewa:  

Mesir telah menolak satu-satunya Allah yang sejati dan menukar kebenaran-Nya dengan 


